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Tujuan penelitian adalah pengembangan teknologi pengolahan limbah pertanian khususnya limbah tanaman 
biofarmaka dan limbah peternakan menjadi pupuk organik. Metode yang dipergunakan adalah Partipatori Rural 
Apprasial (PRA), dimana anggota kluster duduk bersama dengan para nara sumber dan mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, kemudian mencari solusi sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pembuatan pupuk 
organik memerlukan “starter” untuk mempercepat proses pematangan. Salah satu “starter” yang murah dan 
mudah diaplikasikan yaitu mikroorganisme lokal (MOL) yang dihasilkan dari buah dan sayur busuk, limbah 
rumah tangga, dan bonggol pisang yang dicampur dengan air kelapa, terasi, ragi tape, tetes, dan air cucian beras 
yang difermentasi selama 6 hari pada kondisi an aerob. MOL selanjutnya digunakan sebagai “starter” pada 
pembuatan pupuk cair maupun pupuk kompos. Pupuk organik/kompos yang dikembangkan pada kluster 
biofarmaka terdiri dari campuran limbah biofarmaka (daun, batang dan akar) 45%; kotoran ayam broiler  29,5%; 
kotoran sapi 10%; Biostarter 0,5%; Dolomit 5% dan arang sekam dari limbah peternakan broiler 10%.  Pupuk 
kompos tersebut mengandung Nitrogen (N) 1,34%; P2O5 0,36%; K2O 3,17%; Karbon (C) 5,04%; Rasio  C/N  
3,75 dan pH 8,47.  Sementara itu, pupuk cair dibuat dengan cara mencampurkan MOL dan urin sapi, limbah cair 
biogas, tetes, akar bambu, dan air yang kemudian difermentasi selama 7 hari dengan kondisi an aerob.  Pupuk 
cair mengandung N  0,24%; P2O5 0,06%; K2O 0,45%; C 0,94%; Rasio C/N 3,92 dan pH 5,21. Selanjutnya 
pupuk cair tersebut diaplikasikan untuk tanaman biofarmaka seperti laos, jahe, temu lawak, dan tanaman lain 
seperti pisang tanduk, jeruk pamelo, rambutan dan jagung dengan hasil yang memuaskan.  Pada tanaman jagung 
yang diberi pupuk cair menghasilkan kadar pati yang relatif tinggi dibanding dengan yang diperlakukan dengan 
pupuk kimia, dan tidak mengalami perubahan cita rasa jika dikonsumsi sampai 12 jam. Analisis kesukaan pada 
jagung rebus dilakukan dengan analitis organoleptis dengan panelis terlatih. Kemanfaatan yang tinggi dari 
pupuk organik baik padat maupun cair perlu dipertimbangkan untuk dikembangkan dan dikombinasikan dengan 
limbah peternakan sehingga tercipta sinergitas intragated farming system dimana tidak ada lagi limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan industri pertanian dan peternakan.  
 





Kegiatan pertanian intensif dengan penerapan bahan-bahan kimia tambahan seperti pupuk kimia, 
pestisida, herbisida dan insektisida pada awalnya memberikan hasil yang sangat berarti dalam 
kehidupan manusia. Pertanian intensif mampu meningkatkan produksi tanaman secara optimal, 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan pangan. Bagi Indonesia penerapan pertanian intensif terbukti 
telah mampu mengangkat derajad dari negara pengimport beras di tahun 1960-an menjadi negara 
swasembada pangan pada tahun 1980-an, walaupun kondisi ini tidak berlangsung lama. Memasuki 
tahun 1990-an produksi padi di Indonesia mulai menurun (BPS 2000), dimana penerapan pertanian 
intensif yang tidak terkontrol diduga merupakan salah satu penyebab terjadinya degradasi kualitas 
lahan dan berdampak terhadap kemerosotan produksi padi.  
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Merosotnya kualitas lahan berakibat terhadap penurunan produksi tanaman pangan. Penerapan 
pertanian yang tidak terkontrol juga mengakibatkan berbagai polusi lingkungan seperti : 1. 
Meningkatnya kandungan nitrat pada air minum dan sistem perairan, dan 2. Meningkatnya status gas 
rumah kaca pada atmosfer.  Persoalan tersebut harus dicarikan jalan keluarnya sehingga (i) persoalan 
kebutuhan pangan, (ii) kondisi lahan pertanian, dan (iii) lingkungan yang sehat dapat tercapai dengan 
baik. Salah satu usaha yang mungkin dapat dilakukan adalah kembali ke alam (back to nature), yaitu 
mempraktekan sistem pertanian dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia secara efektif 
dan efisien sehingga baik secara ekonomi, sosial dan lingkungan mampu memberikan keharmonisan 
dalam usaha pertanian. 
 
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa 
tanaman dan hewan/ternak. Pupuk organik dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah dan berbentuk padat atau cair.  Merosotnya kualitas lahan sebagai akibat penerapan 
Sistem Pertanian Anorganik yang berlebihan dalam memberikan input bahan-bahan anorganik buatan 
membuat manusia berpikir kembali untuk menerapkan Sistem Pertanian yang sehat dan 
berkesinambungan. Oleh karena itu, sejak beberapa dekade terakhir masyarakat di hampir seleruh 
pelosok bumi mencoba mempromosikan penerapan pertanian yang dianggap sehat dan mampu 
memenuhi kebutuhan pangan dan kesehatan bagi umat manusia. Maka berpalinglah masyarakat untuk 
mengimplementasikan pertanian organik (PO) dalam memenuhi kebutuhan pangan sehat dan 
berkelanjutan. 
 
Sistem pertanian organik (PO) merupakan salah satu sistem yang dianggap sehat didalam (i) 
menyediakan kebutuhan pangan, dan (ii) mencapai kelestarian pertanian dan lingkungan. Penerapan 
PO diharapkan (i) mampu memperbaiki keberadaan lahan pertanian sehingga mampu meningkatkan 
kualitas hasil tanaman, dan (ii) memperbaiki lingkungan yang telah terpolusi. Walaupun demikian 
didalam prakteknya ternyata penerapan PO juga memiliki berbagai kelemahan, antara lain (i) 
rendahnya produktivitas tanaman secara kuantitas, (ii) tingginya penggunaan tenaga kerja, (iii) 
sulitnya pemasaran produk hasil PO, dan (iv) masih kurangnya dukungan pemerintah. Dalam rangka 
mencapai penampilan yang optimal maka kelemahan-kelemahan tersebut harus ditanggulangi dengan 
menerapkan tepat strategi usaha PO. Pemanfaatan bahan organik (BO) tersedia secara efektif dan 
efisien, jaminan atas produksi dan pemilihan komoditas harus menjadi prioritas utama dalam 
menjalankan usaha PO. Tanpa penerapan strategi yang tepat tidak menutup kemungkinan usaha PO 
juga akan berdampak kurang baik terhadap sistem pertanian dan lingkungan. 
 
Sistem PO sebenarnya bukan merupakan kegiatan pertanian yang baru tetapi telah diusahakan 
manusia di seluruh dunia jauh sebelum revolusi hijau walaupun secara ilmiah penelitian PO baru 
dimulai sekitar 200 tahun yang lalu (Niggli dan Lockeretz 1996). Konsep pertanian 
berkesinambungan (agricultural sustainability) diterapkan berdasarkan pada kenyataan bahwa kondisi 
kesuburan tanah, kualitas tanaman dan lingkungan semakin menurun. Pembangunan pertanian harus 
diprioritaskan pada pembangunan kesehatan manusia, dan terus dikembangkan dengan 
memperhatikan kemungkinan bahaya serius yang mungkin timbul dikarenakan penggunaan bahan-
bahan kimia yang dapat bersifat racun.  Menurut Sutanto (2002), bahwa PO dapat dipahami sebagai 
suatu praktek pertanian yang bersifat holistik mengingat kegiatan PO menyangkut berbagai aspek, 
antara lain : (i) praktek PO tidak menggunakan input bahan-bahan kimia seperti pupuk kimia, 
pestisida, herbisida dan insektisida sama sekali, tetapi hanya menggunakan input alamiah (organik); 
(ii) sistim PO mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas agro-ekosistem secara alami, sehingga 
produksi pangan yang dihasilan cukup, berkualitas dan berkelanjutan; (iii) sistem PO sangat 
mendukung dan mempercepat biodiversitas, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah; (iv) sistem PO 
berkelanjutan secara ekologi dan ekonomi, tidak merusak lingkungan, tingkat produktivitas memadai 
dan petani tetap masih untung; (v) sistem PO berusaha mengembalikan semua jenis BO dalam bentuk 
limbah pertanian maupun ternak dalam rangka penyediaan unsur hara bagi tanaman.  
 
Tujuan kegiatan pendampingan pada klaster biofarmaka adalah (i) pengembangan teknologi 
pengolahan limbah pertanian khususnya limbah tanaman biofarmaka dan limbah peternakan menjadi 
pupuk organik (ii) melakukan introduksi teknologi pengolahan limbah hijauan menjadi kompos/pupuk 
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organik an (iii) menginventarisasi permasalahan pada klaster biofarmaka terutama permasalahan 
limbah hijauan.  
 
 
MATERI DAN METODA 
 
Penerapan pengembangan teknologi tentang pembuatan pupuk dari limbah hijauan pertanian 
dilaksanakan di kluster biofarmaka Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
 
Bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan pembuatan pupuk dari limbah hijauan pertanian adalah 
limbah buah, bonggol pisang, akar bambu, ajinomoto, ragi tape, air kelapa, tetes, air cucian beras.  




Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode Partipatori Rural Apprasial (PRA) dimana 
masyarakat dan tim peneliti secara bersama-sama dilibatkan dalam penentuan jenis kegiatan dan 
pelaksanaan kegiatan di lapang. Kegiatan persiapan merupakan kegiatan bersama antara tim dengan 
mitra untuk menetapkan jenis kegiatan yang telah disusun tim berdasar hasil analisis situasi awal yang 
akan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi aktual. Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan dan 
pelatihan/pendampingan partisipatif dalam dua tahap. Pertama, dilakukan pelatihan dan pengenalan 
dengan memberikan materi yang relevan dengan mengundang para nara sumber yang kompeten 
terkait dengan masalah yang akan dipecahkan yaitu sistem PO dan pengolahan limbah tanaman 
biofarmaka. Materi pelatihan meliputi konsep PO untuk tanaman biofarmaka dan tanaman pangan, 
pembuatan pupuk organik dari pemanfaatan bahan baku lokal/ limbah hijauan empon-empon, rencana 
kegiatan penerapan teknologi pembuatan pupuk organik, dan inovasi yang akan diterapkan 
berdasarkan kondisi di kluster Biofarmaka Kabupaten Semarang.  Setelah pemberian materi oleh tim 
ahli dilanjutkan dengan praktek pembuatan MOL (mikroorgaisme lokal).  Tahap kedua adalah praktek 
langsung pembuatan pupuk kompos dalam bentuk granul dan pupuk cair dilanjutkan dengan uji kimia 
komposisi pupuk yang dihasilkan. 
 
Kemanfaatan pupuk organik dirasa perlu untuk dipertimbangkan, dikembangkan dan dikombinasikan 
dengan limbah peternakan sehingga tercipta sinergitas intragated farming sistem dimana tidak ada 
lagi limbah yang dihasilkan di industri peternakan. 
 
Permasalahan mitra berhubungan dengan penggunaan starter EM4 dapat diatasi dengan menggunakan 
MOL berbasis bahan baku lokal tanpa mengurangi kandungan mikroorganisme yang dihasilkan.  
Adapun formula MOL untuk starter pupuk cair sebanyak 200 liter sebagai berikut : ragi tape (4 
tablet), terasi (2 bungkus ukuran kecil), ajinomoto (1 bungkus kecil), tetes tebu (0,5 liter), buah busuk 
(3 kg), bonggol pisang (1 kg), akar bambu (0,25 kg), air kelapa ( 2 liter) air cucian beras (2 liter). 
 
Cara pembuatan yaitu ragi tape, terasi, ajinomoto, buah busuk, bonggol pisang di blender sampai 
halus. Akar bambu di cacah sampai kecil-kecil beserta tanah ikutannya. Setelah semua siap, kemudian 
dicampur dengan tetes, air kelapa dan air cucian beras. Tutup rapat dalam tempat tertutup (derigen) 
dan di fermentasi selama 6 hari. Setiap hari derigen di kocok dan dibuka tutupnya dibiarkan selama 5 
menit. Setelah 6 hari MOL siap digunakan. 
 
Pembuatan Pupuk Cair skala 200 liter dengan komposisi bahan terdiri dari MOL (4 liter), urin sapi 
(40 liter), limbah cair biogas (40 liter), tetes (10 liter), bonggol pisang (5 kg), akar bambu (5 kg), air 
kelapa (10 liter), air sumur (90 liter). 
 
Cara pembuatan yaitu  semua bahan dicampur merata di dalam drum plastik ukuran 200 liter.  
Kemudian ditutup rapat dan didiamkan selama 7 hari dalam keadaan an aerob.  Setiap pagi drum 
dibuka dan diaduk selama 5 menit, setelah itu ditutup kembali. Pupuk cair yang telah jadi bercirikan 
tidak berbau busuk, tidak berlendir, warna coklat tua dan bau harum. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pupuk organik yang dibuat dari limbah biofarmaka dengan komposisi kotoran ayam 29,5%; 
kotoran sapi 10%; biostarter 0,5%; dolomit 5% dan arang sekam dari limbah peternakan broiler 10% 
kemudian dianalisis kandungan unsur haranya. Berdasarkan analisis kimia kandungan unsur hara 
pupuk organik menunjukkan kualitas yang cukup bagus dengan kandungan N 1,34%; P2O5 0,36%; 
K2O 3,17%; Carbon 5,04%; C/N sekitar 3,75 : 1 dan pH 8,47.  Sementara itu, pupuk cair yang dibuat 
dari MOL, urin sapi, limbah cair biogas, tetes, bonggol pisang, akar bambu, air kelapa dan air  sumur 
mengandung N 0,24%; P2O5 0,06%; K2O 0,45%; Carbon 0,94%; C/N 3,92 : 1 dan pH 5,21. 
Kandungan unsur hara baik pada pupuk organik maupun pupuk cair sesuai dengan pendapat 
Widjajanto dan Sumarsono (2005) yang menyatakan bahwa pupuk organik yang dibuat dengan 
bahan-bahan alami masih mengandung unsur hara yang cukup baik untuk perbaikan lahan pertanian. 
Baik pupuk kompos maupun pupuk organik memiliki C/N rasio yang sangat rendah mengindikasikan 
bahwa kedua produk pupuk organik memiliki laju mineralisasi yang cepat sehingga unsur hara dapat 
segera tersediakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Whitemore dan Groot didalam Widjajanto dan 
Sumarsono (2005). Pupuk yang dihasilkan tersebut sudah diaplikasikan untuk tanaman biofarmaka 
seperti laos, jahe, temu lawak, pisang tanduk, jeruk pamelo, rambutan dan jagung dengan hasil yang 
memuaskan.  Pada tanaman jagung yang diberi pupuk cair menghasilkan kadar pati yang relatif tinggi 
dibanding dengan pupuk kimia, walaupun baru sebatas analitis organoptis.  
 
Permasalahan pada mitra yaitu terletak pada kemampuan alat pencacah kompos yang tidak maksimal 
sehingga menghasilkan cacahan yang tidak optimal, komposisi kompos maupun pupuk cair yang 
menggunakan bahan baku yang mahal, melimpahnya limbah hijauan/sisa panen empon-empon, serta 
tuntutan bertani organik yang belum optimal merupakan kendala utama yang ada dalam kelompok 
kluster biofarmaka Kabupaten Semarang. Oleh karena itu, pemahaman tentang praktek PO dan 
hasilnya perlu disampaikan kepada petani sehingga petani memahami persoalan penerapan sistem PO.  
   
Permasalahan kedua adalah komposisi pupuk kompos dan pupuk cair masih menggunakan bahan 
baku yang mahal sehingga berpengaruh pada nilai jual pupuk yang sangat tinggi dan berpengaruh 
terhadap daya beli konsumen. Oleh karena itu, perlu ada pemahaman kepada para petani sistem PO 
untuk menggunakan bahan-bahan alami yang murah. Hasil kompos masih basah/lembab. Adapun 
komposisi pupuk dan pupuk cair sebagai berikut:  batang dan daun tanaman empon-empon, kotoran 
sapi, dolomit, dan arang sekam. Sedangkan komposisi pupuk cair terdiri dari starter kompos, MOL, 
tetes, buah busuk, dan limbah peternak madu. Bahan baku yang tergolong mahal adalah kotoran sapi 
dan limbah peternak madu. 
 
 
Permasalahan mitra tentang kondisi hasil kompos yang masih basah dapat diatasi dengan membalik 
tiap minggu kompos yang dibuat, merubah komposisi kompos dan membuat kompos dalam bentuk 
granul.  Keunggulan mesin granul yang dideseminasikan ke kluster biofarmaka memiliki bentuk 
ringkas dan sederhana, sangat mudah dioperasikan, hasil granul dari ukuran besar sampai ukuran 
kecil. Adapun gambar granul sebagai berikut: 
 
Permasalahan mitra tentang komposisi kompos maupun pupuk cair yang menggunakan bahan baku 
yang mahal dapat diatasi dengan menggunakan formula baru berbasis bahan baku lokal tanpa 
mengurangi kandungan unsur hara yang ada pada kompos yang dihasilkan.  Adapun formula kompos 
sebagai berikut: Limbah tanaman biofarmaka 45%, kotoran sapi 10%, kotoran ayam 25%, dolomit 
5%, biostarter 5%, arang sekam dari kotoran ayam 10%.  Cara pembuatan yaitu limbah tanaman 
biofarmaka di cacah, kemudian bahan disusun secara berlapis dengan ketebalan 20-30 cm, dengan 
susunan sebagai berikut kotoran ayam, limbah tanaman biofarmaka, dolomit, kotoran sapi, biostarter, 
arang sekam, kotoran ayam, biostarter, limbah tanaman biofarmaka, dolomit, kotoran sapi, biostarter, 
arang sekam. Setiap minggu di balik sebanyak 4 kali, dan setelah dibalik 4 kali, proses pengomposan 
selesai dan kompos diayak dan kemudian dikemas.  
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Simpulan pelaksanaan penerapan pengembangan teknologi (BANGTEK) tentang pembuatan pupuk 
dari limbah hijauan pertanian di kluster biofarmaka Kabupaten Semarang Jawa Tengah menunjukkan 
bahwa seluruh peserta akhirnya mengetahui dan mampu mempraktekkan pembuatan kompos dalam 
bentuk granul, pembuatan MOL, pupuk cair dan kompos serta mengaplikasikannya pada lahan dan 
mampu berpeluang untuk menjadi wirausaha baru di bidang usaha pupuk cair. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat direkomendasikan bahwa perlunya dibangun jejaring komunitas  
guna meningkatkan kesejahteraan para kelompok tani ternak melalui lembaga-lembaga terkait seperti 
perusahaan/swasta, perguruan tinggi (lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat), dinas 
terkait dan lembaga sosial masyarakat. Sinergitas antar lembaga mampu menggerakkan roda 
perekonomian di kalangan masyarakat kecil sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui usaha pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk dan menciptakan sistem zero waste 
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